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MOTTO 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 

(terjemahan Q.S. Al-Insyirah 6-8)
1
 

 

 

Do not lose hope, nor be sad 

(Q.S. Ali-Imran Ayat 139)
2
 

 

 

Practice does not make perfect. Only perfect practice make perfect 

(Vince Lombardi)
 3
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Buku ajar merupakan bahan ajar penting dan tidak terlepas dari pembelajaran 

yang tejadi di sekolah. Buku ajar yang baik adalah buku yang telah teruji valid, 

praktis, dan efektif. Berdasarkan hasil observasi, menunjukkan penggunaan buku ajar 

cetak lebih umum dibandingkan versi digital. Akan tetapi, buku yang ada belum 

memfasilitasi proses belajar secara maksimal yang ditunjukkan dari masih rendahnya 

hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan isi buku lebih banyak mengandung penjelasan 

verbal dan minimnya penggunaan gambar yang mampu memvisualisasikan suatu 

proses terkait konsep, sehingga lebih mudah dipahami. 

 Kajian mengenai proses dan penggunaan gambar menjadi hal yang tidak dapat 

dipisahkan dalam pembelajaran Biologi termasuk pada materi seperti Sistem 

Pencernaan Makanan. Adapun upaya meningkatkan hasil belajar tidak hanya dengan 

cara mengembangkan buku ajar cetak. Akan tetapi, juga dilakukan inovasi dengan 

menyatukan karakteristik antara gambar dan proses ke dalam buku ajar cetak.  

Penyajian materi dalam buku ajar berbasis gambar proses diilustrasikan oleh 

serangkaian gambar yang memiliki karakteristik utama antara lain: terdiri atas 

beberapa gambar yang berbeda (warna, bentuk, ukuran, kedudukan/posisi), tersusun 

berurutan, merupakan suatu kesatuan atau saling berhubungan, dan menggambarkan 

suatu proses tertentu. Hal tersebut dapat memaksimalkan peranan buku ajar cetak 

dalam peningkatan hasil belajar termasuk juga retensi (daya ingat) siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil 

pengembangan buku ajar Sistem Pencernaan Makanan berbasis gambar proses. 

Disamping itu juga, mengkaji buku ajar Sistem Pencernaan Makanan berbasis 

gambar proses yang valid, praktis, dan efektif untuk pembelajaran Biologi di SMA. 
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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Model pengembangan 

yang digunakan adalah model pengembangan yang diadaptasi dari Sugiyono tahun 

2011 dan terdiri atas tiga tahapan utama yakni tahap pendahuluan (studi lapangan dan 

studi literatur), tahap perancangan (rancangan buku ajar dan instrumen penelitian), 

tahap pengembangan (validasi, revisi, uji coba). Subjek uji coba adalah siswa-siswi 

SMAN 02 Bondowoso (XI MIPA 2) dan SMAN 01 Prajekan (XI MIPA 4).  

Metode pengumpulan data yang digunakan antara lain: angket, wawancara, 

dokumentasi, observasi, validasi ahli dan pengguna, uji rumpang, pretest, posttest, 

retest. Adapun data yang diperoleh antara lain: data hasil studi pendahuluan 

(wawancara guru, angkat guru-siswa, studi literatur), hasil validasi buku ajar dan 

perangkat pembelajaran, hasil uji coba I dan II (angket respon guru-siswa, uji 

rumpang, hasil belajar kognitif dan psikomotorik, retensi belajar, keterlaksanaan). 

Buku ajar Sistem Pencernaan Makanan berbasis gambar proses tergolong 

valid secara logis dan empirik. Valid secara logis berdasarkan rerata hasil penilaian 

ahli sebesar 87,5 dan pengguna sebesar 96,4. Valid secara empirik berdasarkan hasil 

yang menunjukkan bahwa buku ajar tergolong praktis dan efektif.  

Buku ajar berbasis gambar proses praktis digunakan dalam pembelajaran 

berdasarkan rerata nilai uji rumpang memenuhi kriteria mudah sebesar 78,0; nilai 

kepraktisan hasil angket respon guru-siswa sebesar 82,7 dan 89; dan keterlaksanaan 

pembelajaran sebesar 88,5. Adapun keefektifan buku ajar ditentukan berdasarkan 

rerata skor N-gain memenuhi kriteria tinggi sebesar 0,7; kriteria kemampuan 

psikomotorik memenuhi kriteria baik dengan rerata nilai sebesar 82,35;  rerata nilai 

akhir hasil belajar sebesar 81,0 dan kriteria retensi sangat baik dengan perolehan 

rerata persentase retensi sebesar 97,5%.  

Buku ajar Sistem Pencernaan Makanan berbasis gambar proses memiliki 

tampilan menarik dan berbeda dengan buku yang ada pada umumnya. Hal tersebut 

dapat menarik minat belajar siswa, memunculkan motivasi internal siswa, dan 

memudahkan siswa untuk memahami konsep-konsep terkait proses pencernaan.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Buku ajar tergolong salah satu bahan ajar yang berperan penting dalam 

keberhasilan proses pembelajaran. Buku ajar merupakan suatu kesatuan unit 

pembelajaran yang berisi informasi, pembahasan, dan evaluasi (Mintowati dalam 

Wajimin, 2014). Tersedianya buku ajar akan mempermudah dan mempercepat 

terwujudnya program student-centered learning (SCL) (Priyanto, 2012). 

 Pada dasarnya karakteristik pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013 yang 

sesuai dengan ciri pembelajaran abad 21 adalah menekankan pada student-centered 

learning, dan tugas guru sebagai fasilitator proses belajar siswa. Akan tetapi, 

sebagian besar pembelajaran masih cenderung pada teacher-centered learning, 

umumnya dilakukan secara nominal dan deklaratif (Syahroni et al., 2016:116). Hal 

tersebut dapat menyebabkan rendahnya perkembangan kognitif siswa menyangkut 

konsep IPA terutama Biologi. 

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan kognitif siswa adalah perangkat 

pembelajaran termasuk penggunaan media dalam proses kegiatan belajar mengajar 

(Djamarah dan Zain, 2013). Penggunaan media pembelajaran memungkinkan 

peningkatan komunikasi dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat berjalan 

lancar dengan hasil yang maksimal (Taufiq et al., 2014). Dengan demikian, media 

pembelajaran termasuk buku ajar memberikan kontribusi dalam rangka tercapainya 

tujuan selama pembelajaran Biologi.  

Pembelajaran Biologi tidak terlepas dari aktivitas mengamati sebagai salah 

satu bagian dari PKPS (Pendekatan Keterampilan Proses Sains) (Yusmar et al., 

2017:2) yang mencakup 5M (mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

mengkomunikasikan) (Kemendikbud, 2014). Pembelajaran Biologi idealnya sesuai 

dengan hakikatnya sebagai sains yaitu setidaknya mengacu 3 hal yaitu: proses, 

produk, sikap. Di samping itu, pembelajaran Biologi umumnya didasarkan pada 
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mengingat dan juga objek kajian Biologi sebagian besar mencakup berbagai konsep 

abstrak, proses, fenomena, topik, dan fakta yang harus dipelajari siswa (Cimer, 

2012:62), termasuk pada materi Sistem Pencernaan Makanan. Sebagai suatu sistem 

biologis, tubuh ditandai dengan adanya organisasi, interaksi, komponen-komponen 

kompleks, dan suatu proses yang dinamis (Assaraf et al., 2011:33-34). 

Hasil observasi pada 10 SMAN di Kabupaten Jember dan Kabupaten 

Bondowoso menunjukkan rerata nilai materi Sistem Pencernaan Makanan pada tahun 

pelajaran 2016/2017 kurang dari KKM 75 yakni sebesar 57,5. Di samping itu, siswa 

pada umumnya masih banyak mengalami kesulitan dalam memahami beberapa 

konsep terkait fisiologis meliputi letak organ, gerak peristaltik, mekanisme kerja 

organ, dan enzim yang terkait (pencernaan kimiawi) serta proses penyerapan (nutrisi 

dan air).  

Sebagian besar proses fisiologis yang terjadi dalam sistem pencernaan 

makanan tergolong abstrak dan tidak dapat diamati secara langsung, sehingga 

diperlukan media untuk mengkonkritkannya. Berdasarkan hasil observasi 10 SMAN, 

diketahui bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan tidak terlepas dari 

penggunaan buku ajar sebagai salah satu media pembelajaran. Buku masih 

merupakan sumber belajar utama yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran (Tania dan Fadiawati, 2015:164). 

Penggunaan buku ajar cetak lebih umum dibandingkan versi digital. Hal ini 

juga sesuai dengan hasil survei yakni 17 dari 20 orang siswa memilih dan terbiasa 

menggunakan buku ajar cetak. Di samping itu, sebagian besar siswa lebih memilih 

buku ajar cetak dibandingkan versi digital yakni sebesar 57,4% (Millar dan Schrier, 

2015:174). Buku cetak juga dianggap sebagai media yang dapat diandalkan dan 

mampu memberikan informasi penting yang mendukung serta meningkatkan proses 

belajar siswa (Knight, 2015:1). Akan tetapi, buku yang ada pada umumnya masih 

belum mampu memfasilitasi proses belajar siswa secara maksimal (Tania dan 

Fadiawati, 2015:164). Hal tersebut disebabkan isi buku lebih banyak mengandung 

penjelasan verbal dan minimnya penggunaan gambar yang mampu 
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memvisualisasikan suatu hal atau keadaan terkait suatu konsep. Sebagian besar uraian 

dalam buku ajar yang ada jarang menjelaskan hubungan antar sistem (Carvalho dan 

Clément, 2007:18-21).  

Buku ajar yang baik adalah buku yang telah teruji valid, praktis, dan efektif. 

Di samping itu, buku ajar harus dirancang sesuai kebutuhan, sehingga dapat menjadi 

penunjang yang sesuai dalam proses pembelajaran Biologi. Berdasarkan hasil survei 

peneliti, diketahui bahwa 18 dari 20 orang siswa lebih tertarik belajar menggunakan 

buku ajar yang dilengkapi banyak gambar. Hal tersebut menunjukkan bahwa gambar 

dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran Biologi.  

Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang tergolong paling visual dan 

memiliki sejarah panjang dalam penggunaan gambar untuk mendefinisikan dan 

menghubungkan konsep dalam sistem kehidupan (Bell, 2014:1). Di samping itu, pada 

dasarnya aktivitas mengamati dalam 5M, melibatkan proses tertentu dan dibantu 

dengan media gambar, sehingga siswa dapat memahami konsep penting termasuk 

keterkaitan antar konsep terkait materi. Adapun gambar proses menurut Sutarto 

didefinisikan sebagai suatu gambar atau pemodelan yang berisi rangkaian gambar-

gambar berbeda (ukuran, bentuk, warna, posisi, kedudukan), tetapi gambar satu 

dengan gambar merupakan suatu kesatuan utuh dan menggambarkan proses tertentu 

(Harianto et al., 2017). 

Buku ajar cetak berbasis gambar proses dapat mempermudah siswa 

memahami suatu konsep melalui susunan gambar-gambar disertai keterangan yang 

secara keseluruhan menggambarkan suatu proses dalam tahapan yang runtut dan 

utuh. Dengan demikian, siswa akan lebih memahami dan mampu mengingat konsep 

penting dalam jangka waktu lebih lama dibandingkan hanya melalui penjelasan 

verbal. Pada dasarnya kombinasi penggunaan media verbal dan nonverbal dapat 

meningkatkan proses belajar siswa karena informasi pembelajaran menjadi lebih 

mudah terserap oleh siswa (Clark dan Paivio, 1991; Paivio, 2006). 

Pada dasarnya, proses belajar tidak hanya menitikberatkan pada penguasaan 

konsep saja melainkan juga pada daya ingatan siswa mengenai konsep-konsep yang 
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telah dipelajari sebelumnya apakah tetap melekat atau mudah terlupakan (Handayani, 

2013). Oleh karena itu, daya ingat atau tingkat retensi belajar siswa juga akan 

menentukan hasil belajar siswa selanjutnya. Prestasi belajar siswa menggunakan 

media yang dilengkapi diagram dan gambar lebih tinggi dibandingkan hanya 

menggunakan teks (Prasetyo, 2012). Media visual mampu menyediakan berbagai 

representasi dan gambaran dari suatu konsep, sehingga memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan antara berbagai representasi tersebut dan konsep lainnya yang 

relevan (Wu dan Shah, 2004 (dalam Vavra et al., 2011)). Suatu tampilan berupa 

gambar objek tertentu dapat memvisualisasikan kondisi dan karakter objek sekaligus 

mempengaruhi persepsi seseorang terhadap objek (Stefanikova dan Prokop, 2015).  

Penggunaan gambar yang telah dikembangkan sedemikian rupa dapat 

meningkatkan integrasi informasi dalam suatu teks (Dunlosky et al., 2013) dan 

memudahkan untuk memahami serta mengingat informasi tersebut. Di samping itu, 

buku ajar cetak berbasis gambar proses praktis dan mudah digunakan tanpa peralatan 

tambahan. Dengan demikian, penggunaan media yang tepat termasuk solusi yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang umumnya terjadi dalam proses 

pembelajaran (Syahroni et al., 2016:117). Oleh karena itu, pengembangan buku ajar 

berbasis gambar proses menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan dalam pembelajaran Biologi.  

Berbagai penelitian yang mengembangkan media cetak berbasis gambar 

proses telah dilakukan terutama pada mata pelajaran Fisika berupa Lembar Kerja 

Siswa (LKS) pada materi Gerak Lurus (Ridwan, 2014); Cahaya (Zainuri, 2016); 

modul Impuls dan Momentum (Ni’mah, 2016). Adapun penelitian terkait pada mata 

pelajaran Kimia berupa diktat (Ilmiah, 2016) dan modul (Nursamsudin, 2016). Akan 

tetapi, penelitian yang mengembangkan buku ajar cetak berbasis gambar proses pada 

mata pelajaran Biologi terutama pada materi Sistem Pencernaan Makanan belum 

pernah dilakukan. Oleh sebab itu, peneliti perlu melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Buku Ajar Berbasis Gambar Proses pada Materi Sistem Pencernaan 

Makanan untuk Pembelajaran Biologi di SMA”. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


5 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut. 

a. Bagaimanakah proses dan hasil pengembangan buku ajar Sistem Pencernaan 

Makanan berbasis gambar proses untuk pembelajaran Biologi di SMA? 

b. Bagaimanakah kevalidan hasil pengembangan buku ajar Sistem Pencernaan 

Makanan berbasis gambar proses untuk pembelajaran Biologi di SMA? 

c. Bagaimanakah kepraktisan hasil pengembangan buku ajar Sistem Pencernaan 

Makanan berbasis gambar proses untuk pembelajaran Biologi di SMA? 

d. Bagaimanakah keefektifan hasil pengembangan buku ajar Sistem Pencernaan 

Makanan berbasis gambar proses untuk pembelajaran Biologi di SMA? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah pemahaman dan pembahasan yang terkandung di dalam 

penelitian ini, maka permasalahan dibatasi sebagai berikut. 

a. Buku ajar yang dikembangkan adalah buku ajar berbentuk cetak berbasis gambar 

proses. 

b. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 3P (Pendahuluan, 

Perancangan, dan Pengembangan) yang diadaptasi dari Sugiyono (2011). 

c. Pokok bahasan yang digunakan dalam penelitian adalah Sistem Pencernaan 

Makanan untuk SMA kelas XI semester genap. 

d. Uji coba dilaksanakan pada siswa-siswi kelas XI SMAN 02 Bondowoso dan 

SMAN 01 Prajekan. 

e. Aspek yang diukur dalam penelitian ini adalah kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan buku ajar yang dikembangkan berbasis gambar proses. 

f. Kevalidan ditentukan dari hasil validasi oleh validator (ahli materi, ahli 

pengembangan, ahli media, pengguna) dan memenuhi kriteria kelayakan. 
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g. Kepraktisan ditentukan dari tingkat keterbacaan melalui uji rumpang, hasil angket 

respon guru serta siswa setelah penggunaan buku ajar berbasis gambar proses dan 

hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

h. Keefektifan ditentukan dari hasil belajar (ranah kognitif dan psikomotorik) dan 

tingkat retensi belajar siswa. 

i. Hasil belajar kognitif diukur menggunakan pretest dan posttest, sedangkan hasil 

belajar psikomotorik menggunakan observasi kemampuan psikomotorik selama 

praktikum. 

j. Retensi belajar diukur menggunakan retest yang dilakukan 2 minggu setelah 

posttest. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mendeskripsikan proses dan hasil pengembangan buku ajar Sistem Pencernaan 

Makanan berbasis gambar proses untuk pembelajaran Biologi di SMA. 

b. Menguji kevalidan hasil pengembangan buku ajar Sistem Pencernaan Makanan 

berbasis gambar proses untuk pembelajaran Biologi di SMA. 

c. Menguji kepraktisan hasil pengembangan buku ajar Sistem Pencernaan Makanan 

berbasis gambar proses untuk pembelajaran Biologi di SMA. 

d. Menguji keefektifan hasil pengembangan buku ajar Sistem Pencernaan Makanan 

berbasis gambar proses untuk pembelajaran Biologi di SMA 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut. 

a. Bagi guru, sebagai salah satu acuan pengembangan buku ajar berbasis gambar 

proses yang menarik, bermanfaat, dan mudah digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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b. Bagi siswa, sebagai salah satu buku ajar berbasis gambar proses yang dapat 

memudahkan siswa memahami dan meningkatkan daya ingat terutama pada 

materi Sistem Pencernaan Makanan. 

c. Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan dan pengalaman tentang 

pengembangan media pembelajaran berupa buku ajar cetak yang mudah 

digunakan dan mampu memvisualiasaikan suatu konsep sains terutama materi 

Sistem Pencernaan Makanan.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 

mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga 

dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna (Kustandi dan 

Sutjipto, 2011:9). Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan 

untuk menyampaikan isi materi pembelajaran (Reiser dan Gagne (1983:5); Gagne 

dan Briggs (1992:205)). Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran 

memegang peranan penting dalam pelaksanaan belajar mengajar. 

Terdapat empat fungsi media pembelajaran menurut Sanaky (2009), 

khususnya media visual antara lain:  

1) Fungsi atensi media visual, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa 

untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran terkait dengan makna visual yang 

ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 

2) Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta didik 

ketika belajar atau membaca teks bergambar. 

3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari fungsi gambar memperlancar 

pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi yang terkandung 

dalam gambar. 

4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa 

media dapat mengakomodasikan kemampuan kognitif siswa yang lemah atau 

kurang tanggap menerima pelajaran jika disajikan dengan teks atau verbal. 

Media pembelajaran sebagai sarana dalam proses pembelajaran tidak terlepas 

dari beberapa istilah yang hampir dianggap sama, tetapi memiliki makna yang 

berbeda yakni sumber belajar dan bahan ajar. Sumber belajar merupakan segala 

informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk media serta dapat 

membantu siswa dalam belajar (Depdiknas, 2008:5). Sebaliknya, bahan ajar 

merupakan bagian dari sumber belajar atau segala bentuk bahan yang digunakan 

8 
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untuk membantu pelaksanaan kegiatan belajar mengajar baik berupa bahan tertulis 

maupun tidak tertulis (Depdiknas, 2008:6). Bahan ajar memegang peranan penting 

dalam proses pembelajaran dan penggunaan bahan ajar yang tepat telah terbukti dapat 

meningkatkan daya ingat siswa terkait konsep Biologi (Effiong et al., 2015:32). Salah 

satu bahan ajar tertulis adalah buku yang digunakan dalam proses pembelajaran atau 

biasa disebut sebagai buku ajar. 

 

2.1 Buku Ajar Berbasis Gambar Proses  

2.1.1 Buku Ajar 

Buku ajar merupakan salah satu sarana keberhasilan proses belajar mengajar. 

Buku ajar merupakan buku panduan bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran yang 

memuat materi pelajaran, kegiatan penyelidikan berdasarkan konsep, kegiatan sains, 

informasi, dan contoh penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari (Trianto, 

2011:227). Buku ajar yang tersusun secara sistematis akan mempermudah peserta 

didik dalam materi, sehingga mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Buku sebagai bahan ajar merupakan  buku yang berisi suatu ilmu pengetahuan 

hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. Buku yang baik adalah buku 

yang ditulis dengan menggunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti, disajikan 

secara menarik, dilengkapi dengan gambar dan keterangan, isi buku juga 

menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan ide penulisannya (Depdiknas, 2008:12).   

Tersedianya buku ajar akan mempermudah dan mempercepat terwujudnya 

program student-centered learning (SCL), dimana paradigma belajar di sekolah lebih 

banyak diarahkan pada siswa sebagai subjek pembelajaran (Priyanto, 2012). Siswa 

tidak perlu banyak mencatat, tetapi beralih pada kegiatan lebih banyak membaca 

materi dan melakukan diskusi intensif dengan teman sebaya maupun guru. Siswa 

dituntut untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar dan guru lebih banyak 

menjalankan perannya sebagai fasilitator (Perdana, 2013).  

Terdapat dua faktor yang terkait dengan buku teks atau buku ajar yang 

berkualitas antara lain: faktor buku ajar itu sendiri yang memenuhi standar penilaian, 
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memenuhi fungsinya, dan faktor yang terkait dengan buku ajar (faktor penunjang dan 

penyempurna) (Hanifah, 2014:108). Berdasarkan faktor tersebut, tiga komponen yang 

harus dimiliki oleh buku ajar berkualitas adalah sebagai berikut. 

1) Komponen dasar 

Komponen ini adalah bagian-bagian yang dijadikan acuan atau rujukan dalam 

menilai atau mengevaluasi sebuah buku teks. Bagian-bagian tersebut meliputi aspek 

isi/materi, penyajian, bahasa, kegrafikan, keamanan, berdasarkan nilai budaya yang 

sadar akan keanekaragaman, keaktualan, dan tidak bertentangan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku  (Hanifah, 2014:109-110). 

2) Komponen pelengkap 

Komponen ini merupakan bagian-bagian yang melengkapi dan menunjang 

kesempurnaan sebuah buku. Kompenen pelengkap meliputi: 1) petunjuk guru (berisi 

pedoman, cara pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan lain-lain); 2) bahan 

rekaman (digunakan untuk bahan menyimak, khusus bidang tertentu); 3) buku kerja 

siswa (berisi tugas, kegiatan, latihan); dan 4) buku referensi tambahan (untuk 

memperluas memperkaya pemahaman dan pengertian materi yang tertulis di dalam 

buku teks) (Hanifah, 2014:110). 

3) Komponen penyempurna 

Komponen ketiga merupakan tambahan sebagai penyempurna sekaligus 

penunjang fungsi dan kegunaan buku yang berkualitas. Komponen penyempurna 

meliputi: penggunaan warna yang alami/natural pada foto atau gambar faktual yang 

dimuat dalam buku teks untuk ilustrasi, glosarium, indeks, dan ukuran font yang 

sesuai (Hanifah, 2014:110-111). 

Pengembangan buku ajar adalah suatu proses sistematis, efektif, dan efisien 

dalam menciptakan sistem instruksional untuk memecahkan masalah belajar atau 

meningkatkan kinerja peserta didik melalui serangkaian kegiatan pengidentifikasian 

masalah, pengembangan, dan pengevaluasian (Suparman, 2012:86). Buku ajar harus 

menyajikan bahan yang baik, susunannya teratur, sistematis, bervariasi, dan kaya 

akan informasi. Di samping itu, harus mempunyai daya tarik karena akan 
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mempengaruhi minat siswa terhadap buku tersebut. Oleh karena itu, buku ajar harus 

menarik minat, memberikan motivasi, memuat ilustrasi yang menarik, bermanfaat, 

menstimulasi, dan merangsang proses berpikir peserta didik (Hanifah, 2014:112). 

Buku ajar dapat tersedia dalam versi cetak dan digital. Akan tetapi, sebagian 

besar siswa (57,4%) lebih memilih buku ajar cetak dibandingkan versi digital (Millar 

dan Schrier, 2015: 174). Buku cetak juga dianggap sebagai media yang dapat 

diandalkan dan mampu memberikan informasi penting yang mendukung serta 

meningkatkan proses belajar siswa (Knight, 2015:1). 

2.1.2 Gambar Proses  

Gambar adalah sesuatu yang dapat mewakilkan objek nyata dan memiliki 

karakter warna maupun bentuk sesuai aslinya. Gambar merupakan bahasa 

bentuk/rupa yang umum, dapat dimengerti dan dipahami. Konsep bahwa "sebuah 

gambar berbicara seribu kata" telah digunakan dalam banyak kondisi untuk 

mengkomunikasikan pesan pendidikan yang penting (Kӧse, 2013:941). Kelebihan 

lain dari gambar yakni dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, keterbatasan 

kemampuan pengamatan guru, harga relatif murah serta mudah digunakan tanpa 

memerlukan peralatan khusus (Hartanto, 2013:36-37). 

Gambar menyajikan sesuatu tiga dimensi dalam bentuk dua dimensi. Gambar 

banyak digunakan dalam buku teks untuk menyatakan dan menjelaskan suatu 

keadaan, gagasan, kondisi, hal dengan cara yang berbeda atau yang tidak bisa 

diungkapkan dengan kata-kata (tertulis) (Gilbert, 2010:9). 

Gambar dapat membantu siswa untuk menciptakan hubungan antara kata-

kata, memberikan lebih banyak detail, pengetahuan luas, responsif, kesadaran 

terhadap objek, dan situasi atau teks yang dapat dikomunikasikan. Gambar selain 

dapat membantu siswa memahami hal abstrak juga dapat meningkatkan kemampuan 

mengorganisasi melalui penggunaan struktur logika (Wilson, 2001). Kriteria gambar 

yang bermakna dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran mencakup beberapa 
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hal antara lain: penuh dengan informasi atau data, dapat dimengerti dan lengkap. Di 

samping itu, gambar harus rasional dan sumbernya relevan (Depdiknas, 2008:15). 

Adapun proses adalah suatu rangkaian yang berlangsung secara bertahap dan 

terus-menerus untuk mencapai suatu tujuan. Proses IPA merupakan serangkaian 

urutan fenomena, kejadian tertentu yang terjadi secara bertahap atau dapat pula 

diartikan sebagai perbandingan suatu kejadian/fenomena yang dapat digunakan untuk 

menentukan konsep, prinsip atau hukum alam (Zainuri, 2016:783-784). Proses 

dimaknai sebagai rangkaian tahap kejadian yang runtut dan utuh tentang terjadinya 

perubahan suatu keadaan (benda, kejadian, atau fenomena) yang relatif kompleks 

(Nursamsudin, 2017:11).  

Gambar proses dapat diidentikkan dengan bagan berupa gambar rangkaian 

yang dapat memvisualisasikan suatu fakta pokok atau gagasan dengan cara yang 

logis, teratur, memudahkan pembaca memahami secara cepat (Sudjana, 1989; 

Hamalik, 1989; Arsyad, 1997). Dengan demikian, gambar proses dapat didefinisikan 

sebagai suatu gambar yang berisi rangkaian gambar-gambar dan gambar satu dengan 

gambar selanjutnya merupakan rangkaian suatu proses perubahan suatu keadaan 

(benda, kejadian, fenomena) (Nursamsudin, 2016). Kriteria gambar proses meliputi 

tersusun atas beberapa gambar yang berbeda (ukuran, bentuk, warna, kedudukan atau 

posisi), merupakan suatu kesatuan yang utuh, menggambarkan suatu kejadian atau 

proses tertentu secara bertahap. 

Gambar proses dalam pembelajaran dapat difungsikan sebagai komponen 

media termasuk dalam media cetak seperti buku ajar. Gambar proses dalam media 

cetak perlu dikemas sebagai rangkaian gambar bermakna yang memuat rangkaian 

gambar cerita proses suatu kejadian dan setiap gambar kejadian tersebut dapat diukur 

atau memuat informasi tertentu, sehingga berfungsi sebagai bahan telaah dan analisis 

dalam belajar (Zainuri, 2016; Nursamsudin, 2016; 2017).  

Menurut Weidenmann tahun 1991 dalam buku Lehren mit Bildmedien 

menggambarkan bahwa melihat sebuah foto atau gambar memiliki makna lebih tinggi 

daripada membaca atau mendengar (Depdiknas, 2008:15). Melalui membaca dapat 
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mengingat informasi hanya 10%, mendengar dapat mengingat informasi 20%, dan 

melihat dapat mengingat informasi 30%. Foto atau gambar yang didesain secara baik 

dapat memberikan pemahaman yang lebih baik (Depdiknas, 2008:15). Dengan 

demikian, buku ajar berbasis gambar proses merupakan buku ajar yang sebagian 

besar terdiri atas susunan gambar tertentu secara berurutan yang mampu 

memvisualisasikan suatu proses tertentu termasuk fisiologis tubuh dan meminimalisir 

penjelasan verbal. 

 

2.2 Karakteristik Materi Biologi Sistem Pencernaan Makanan 

Sains (Biologi) pada hakikatnya mengandung 4 unsur yaitu: proses (scientific 

processes), produk (scientific knowledge), sikap (scientific attitudes), dan teknologi 

(Carin, 1997). Ditinjau dari aspek materinya, Biologi memiliki karakteristik materi 

spesifik yang berbeda dengan bidang ilmu lain. Biologi mengkaji tentang makhluk 

hidup, lingkungan dan hubungan antara keduanya. Materi Biologi tidak hanya 

berhubungan dengan fakta-fakta ilmiah tentang fenomena alam yang konkret, tetapi 

juga berkaitan dengan hal-hal atau objek yang abstrak seperti: proses-proses 

metabolisme kimiawi dalam tubuh (Sudarisman, 2015:32).  

Pembelajaran Biologi umumnya juga didasarkan pada mengingat dengan 

objek kajian Biologi sebagian besar mencangkup berbagai konsep abstrak, proses, 

fenomena, topik, dan fakta yang harus dipelajari siswa (Cimer, 2012:62). Ketika 

menganalisis mengenai tubuh manusia dalam kajian Biologi, maka akan menjelaskan 

fungsi-fungsi dari serangkaian struktur yang hierarki dan saling berinteraksi untuk 

menggambarkan suatu kejadian atau proses dalam sistem yang utuh (Assaraf et al., 

2011:34), termasuk pada materi Sistem Pencernaan Makanan. 

Materi Sistem Pencernaan Makanan merupakan salah satu materi Biologi 

dalam silabus Kurikulum 2013 revisi 2016 untuk SMA kelas XI semester genap. 

Adapun kompetensi dan materi pokok yang harus dikuasai oleh siswa dapat dilihat 

pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan materi pokok 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Materi Pokok 

3. Memahami, menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkrit dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif 

dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan.  

3.7 Menganalisis hubungan 

antara struktur jaringan 

penyusun organ pada sistem 

pencernaan dan 

mengaitkannya dengan nutrisi 

dan bioprosesnya sehingga 

dapat menjelaskan proses 

pencernaan serta gangguan 

fungsi yang mungkin terjadi 

pada sistem pencernaan 

manusia melalui studi 

literatur, pengamatan, 

percobaan, dan simulasi.  

  

 

 

 

4.7 Menyajikan hasil analisis data 

dari berbagai sumber (studi 

literatur, pengamatan, 

percobaan, dan simulasi), 

tentang kelainan pada struktur 

dan fungsi jaringan pada 

organ-organ pencernaan yang 

menyebabkan gangguan 

sistem pencernaan dan 

melakukan uji zat makanan 

yang terkandung dalam 

berbagai jenis bahan makanan 

serta mengaitkannya dengan 

kebutuhan energi bagi setiap 

individu dan teknologi terkait 

sistem pencernaan (teknologi 

pengolahan pangan dan 

keamanan pangan) melalui 

berbagai bentuk media 

informasi.  

1) Zat Makanan  

2) BMI (Body Mass 

Index) dan BMR 

(Basal Metabolic 

Rate)  

3) Menu sehat  

4) Struktur dan fungsi 

sel penyusun 

jaringan pada organ 

pencernaan 

manusia  

5) Struktur dan fungsi 

jaringan sistem 

pencernaan hewan 

ruminansia 

6) Penyakit/gangguan 

bioproses sistem 

pencernaan.  

 

(Sumber: Kemendikbud, 2016). 

 

Beberapa pokok bahasan dalam materi Sistem Pencenaan Makanan 

menyangkut zat makanan atau zat gizi (karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan 

mineral), kebutuhan dan keseimbangan energi (perhitungan BMI (Body Mass Index) 

atau AMB (Angka Metabolisme Basal), BMR (Basal Metabolic Rate) atau IMT 

(Indeks Massa Tubuh), berat badan ideal, dan penyusunan menu sehat. Di samping 
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itu, pokok bahasan lain terkait struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada organ 

pencernaan manusia termasuk gangguan bioproses yang terjadi serta pencernaan pada 

ruminansia. Kebanyakan orang hanya menyebut satu unsur gizi bila mengacu pada 

komposisi yang diberikan makanan, misalnya susu mengandung kalsium, buah 

mengandung vitamin, sayuran mengandung mineral, dan daging mengandung protein 

(Francis dan Hill, 1993 (dalam Garrido, 2017:10).  

Sebagian besar siswa juga kurang memahami apa yang terjadi dalam tubuh 

ketika makan (siswa tidak mengaitkannya dengan nutrisi), minum air, dan 

mengkonsumsi obat (Enochson dan Redfors, 2012:18). Kesulitan lain yang umumnya 

terjadi dalam memahami makanan dan pencernaan adalah terkait zat-zat kimia yang 

terkandung di dalam tubuh (Papageorgiou et al., 2010). Hal tersebut dapat 

menyebabkan kesalahan konsep mengenai proses pencernaan bagi siswa.  

Kesalahan konsep dapat mempengaruhi pemahaman dan ingatan siswa terkait 

konsep penting lainnya (Apriani dan Yunianto, 2016:146). Hal ini juga akan 

berdampak pada hasil belajar siswa (Kelemen et al., 2014: 893). 

 

2.3 Potensi Buku Ajar Berbasis Gambar Proses dalam Peningkatan Retensi dan 

Hasil Belajar Biologi  
 

2.3.1 Retensi Belajar Siswa 

Retensi belajar atau biasa dikenal sebagai daya ingat merupakan kemampuan 

seseorang untuk mengingat konsep dan teori yang telah dipelajari sebelumnya dalam 

kurun waktu tertentu, sehingga nantinya juga menentukan hasil yang diperoleh dalam 

proses belajar (Handayani, 2013). Retensi tidak hanya menunjukkan sejumlah 

informasi yang mampu diingat, tetapi juga diungkapkan kembali oleh seseorang 

setelah selang waktu tertentu. Dengan demikian, informasi tersebut tersimpan dalam 

memori jangka panjang siswa (Abdullah, 2014:9-10). Informasi yang telah tersimpan 

tidak akan terlupakan. Akan tetapi, hal yang mungkin terjadi adalah menurunnya 

kemampuan untuk mengungkapnya kembali (recall) (Sani, 2013:17-18; Roediger et 

al., 2006: 254).  
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Ilmuwan yang pertama kali meneliti tentang retensi adalah Ebinghaus pada 

tahun 1885. Ebbinghaus mengungkapkan bahwa semakin lama apa yang diingat akan 

semakin menurun atau kurang baik diingat (Solso et al., 2007).  

Retensi atau ingatan memiliki tiga fungsi, antara lain: fungsi memasukkan, 

menyimpan, dan mengungkapkan kembali. Fungsi memasukkan menekankan pada 

hal-hal yang telah terjadi atau pernah dialami, fungsi menyimpan berkaitan dengan 

penyimpanan dengan baik terkait apa yang telah dipelajari, sehingga pada waktu 

tertentu dapat diungkapkan kembali. Adapun fungsi mengungkapkan kembali 

berkaitan dengan mengungkapkan kembali hal-hal yang telah disimpan dalam ingatan 

dan pada tahap ini siswa dapat mengungkapkan kembali apa yang dingat tanpa 

adanya objek (Walgito, 2002:119-123). 

Retensi termasuk salah satu fase dalam tahapan belajar yang melibatkan 

proses penyimpanan pemahaman dan perilaku baru yang diperoleh setelah mengalami 

proses acquisition (fase menerima informasi) (Abdullah, 2014:9-10). Tahapan proses 

tersebut terjadi dengan urutan sebagai berikut. 

a) Siswa menerima rangsangan dari reseptor. 

b) Rangsangan yang masuk ditampung dalam sensory register dan dilakukan seleksi, 

sehingga membentuk suatu kebulatan perseptual. 

c) Pola perseptual tersebut masuk ke dalam ingatan jangka pendek (Short Term 

Memory/STM) selama 20 detik, kecuali bila informasi tersebut ditahan lebih lama 

melalui proses penyimpanan. 

d) Penampungan hasil pengolahan informasi yang berada dalam STM dan 

menyimpannya dalam ingatan jangka panjang (Long Term Memory/LTM) sebagai 

informasi yang siap pakai pada saat diperlukan. 

e) Pada saat diperlukan siswa menggali informasi yang telah dimasukkan dalam 

LTM untuk dimasukkan kembali ke dalam STM (Abdullah, 2014:10). 

Adapun beberapa upaya meningkatkan kemampuan daya ingat antara lain: 

1) Informasi yang diulang-ulang menjadi salah satu strategi meningkatkan 

kemampuan memori. 
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2) Informasi yang diingat harus mempunyai hubungan dengan hal lain. Konteks 

(peristiwa, tempat, nama, dan perasaan tertentu) memegang peranan penting 

dalam meningkatkan daya ingat. 

3) Mengorganisasi informasi sedemikian rupa misalnya dengan simbol dan gambar, 

sehingga mudah diingat (Abdullah, 2014:13-14). 

Faktor retensi atau lekatnya konsep dalam ingatan kurang mendapat perhatian 

padahal retensi belajar dapat dijadikan indikator bermutunya hasil belajar atau 

pembelajaran. Pada dasarnya belajar tidak hanya diukur dari penguasaan konsep saja, 

tetapi lebih jauh perlu dianalisis apakah konsep-konsep yang diajarkan dapat melekat 

dalam ingatan siswa atau cepat terlupakan (Handayani, 2013). 

2.3.2 Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar yang sering disebut dengan istilah “scholastic achievement” atau 

“academic achievement” adalah seluruh kecakapan dan hasil yang dicapai melalui 

proses belajar mengajar di sekolah yang dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-

nilai berdasarkan tes hasil belajar (Briggs dalam Purwanto, 2011). Hasil belajar juga 

menekankan pada kemampuan internal (capability) yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan, sikap yang telah menjadi milik pribadi seseorang dan memungkinkan 

seseorang itu melakukan sesuatu (Gagne dan Briggs, 1992). 

Berdasarkan taksonomi Bloom, hasil belajar dikategorikan dalam tiga ranah 

(kognitif, afektif, dan psikomotor) dengan rincian sebagai berikut. 

1) Ranah kognitif 

Ranah kognitif melibatkan proses berpikir atau aktivitas otak, seperti 

memahami, menganalisis, mengasosiasi, mengevaluasi, dan lain-lain. Berdasarkan 

hasil revisi taksonomi Bloom (Anderson dan Krathwohl, 2001; Krathwohl, 2002), 

ranah kognitif terdiri atas enam tingkatan (C1-C6). Tingkatan tersebut meliputi 

mengingat (remember), memahami (understand), mengaplikasikan (apply), 

menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create). 

2) Ranah Afektif 
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Ranah afektif berkaitan dengan komponen emosional dalam pembelajaran dan 

berkisar dari kesediaan dasar untuk menerima informasi ke integrasi keyakinan, nilai, 

gagasan dan sikap (Kennedy, 2007). Sikap dalam ranah ini menyangkut sikap 

religious dan sosial.  

3) Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotorik melibatkan keterampilan fisik (motorik) seperti merakit, 

menyusun, membongkar, dan lain-lain. Adapun ranah psikomotor biasanya 

diaplikasikan pada mata pelajaran sains laboratorium, ilmu kesehatan, seni, musik, 

teknik, drama, pendidikan jasmani dan ilmu olahraga (Harrow, 1972). 

Keseimbangan strategi pembelajaran termasuk penggunaan media 

pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan gaya belajar siswa akan mendukung 

keberhasilan pembelajaran. Tingkat kenyamanan dan hasil belajar siswa juga akan 

meningkat (Ikitde dan Edet, 2013:5). 

2.3.3 Potensi Buku Ajar Berbasis Gambar Proses dalam Pembelajaran Biologi  

Pembelajaran Biologi idealnya sesuai dengan hakikatnya sebagai sains yaitu 

setidaknya mengacu 3 hal yaitu: proses, produk, sikap. Di samping itu, belajar sains 

yang baik yakni siswa dapat mengikuti proses terjadinya suatu peristiwa atau kejadian 

terkait apa yang sedang dipelajari (Liem dalam Nursamsudin, 2017). 

Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang tergolong paling visual dan 

memiliki sejarah panjang dalam penggunaan gambar untuk mendefinisikan dan 

menghubungkan konsep dalam sistem kehidupan termasuk tubuh (Bell, 2014:1). 

Tubuh sebagai suatu sistem biologis ditandai dengan adanya organisasi, interaksi, 

komponen-komponen kompleks dan suatu proses yang dinamis (Assaraf et al., 

2011:33-34; Tripto et al., 2016:566).  

Siswa harus memahami tingkat organisasi untuk memahami sistem Biologi 

dan suatu sistem ditandai oleh hierarki, sehingga tidak mungkin untuk memahami 

tingkat organisasi tanpa memahami tingkat di bawahnya (Silver dan Azevedo, 2006; 

Knipples dan Josephina, 2002; Penner, 2000). Interaksi antar bagian dalam suatu 
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sistem dan berbagai sistem juga menjadi bagian penting untuk memahami sistem 

biologis. Hal ini termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi fungsi sistem, 

kemampuan interaksi molekuler, dan tingkat organisasi (Duncan dan Reiser, 2007). 

Visualisasi menjadi bagian penting dalam memahami suatu hal. Gambar yang 

ada dalam buku teks memudahkan siswa memvisualisasikan konsep menjadi gambar 

visual dalam pikiran. Kemampuan membuat gambar visual di dalam pikiran 

memberikan kerangka yang efektif untuk mengatur, mengingat, dan membangun 

makna dari teks (Ainsworth et al., 2011). Pengetahuan konseptual dan visual yang 

tinggi meningkatkan pemahaman siswa terkait suatu materi secara signifikan 

(Fibriana et al., 2017:5). 

Media visual mampu menyediakan berbagai representasi dan gambaran dari 

suatu konsep, sehingga memungkinkan siswa untuk menghubungkan antara berbagai 

representasi tersebut dan konsep lain yang relevan (Wu dan Shah tahun 2004 (dalam 

Vavra et al., 2011). Suatu tampilan dapat berupa gambar objek tertentu dapat 

memvisualisasikan kondisi dan karakter objek sekaligus mempengaruhi persepsi 

seseorang terhadap objek tersebut (Stefanikova dan Prokop, 2015).  

Penggunaan gambar yang telah dikembangkan sedemikian rupa dapat 

meningkatkan integrasi informasi dalam suatu teks (Dunlosky et al., 2013) dan 

memudahkan untuk memahami serta mengingat informasi tersebut. Siswa yang 

belajar materi dengan menggambar lebih memahami dan mengingat konsep daripada 

siswa yang mempelajari materi yang sama dengan komputer (Bell, 2014:11).  

Interaksi dengan gambar beranotasi memungkinkan siswa untuk menyoroti 

gagasan utama yang penting, bukti pendukung, kata kunci, definisi, dan transisi 

dalam teks (Zywica dan Gomez, 2008). Hal ini menunjukkan bahwa ketika siswa 

belajar menggunakan gambar termasuk juga menggambar, memberi label dan 

memberi fungsi pada bagian berlabel dapat memfasilitasi siswa mengkonstruk 

pengetahuan (Danmole dan Lameed, 2014:3).  

Berbagai fitur pembelajaran juga berkontribusi pada kepekaan atau kelemahan 

ingatan siswa. Misalnya, perbandingan ingatan siswa antara kata-kata dan gambar  
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untuk benda yang sama menunjukkan tingkat yang berbeda (Bransford et al., 

2005:124; Rinne et al., 2011:89-90; Hardiman et al., 2014:144). Pada dasarnya 

kombinasi penggunaan media verbal dan nonverbal dapat meningkatkan proses 

belajar siswa karena informasi pembelajaran menjadi lebih mudah terserap oleh siswa 

seperti dalam Dual Coding Theory (Clark dan Paivio, 1991; Paivio, 2006). 

Dual Coding Theory menyatakan bahwa informasi yang diterima seseorang 

diproses melalui salah satu dari dua channel, yaitu channel verbal seperti teks dan 

suara, dan channel visual (nonverbal image) seperti diagram, gambar, dan animasi 

(Paivio, 2006:3). Channel verbal memproses informasi secara berurutan, sedangkan 

channel nonverbal memproses informasi secara bersamaan (Clark dan Paivio, 1991; 

Paivio, 2006). Representasi informasi yang diproses melalui channel verbal disebut 

logogen, sedangkan representasi informasi yang diproses melalui channel nonverbal 

disebut imagen (Gambar 2.1) (Paivio, 2006:3). 

 

Gambar 2.1 Skema Dual Coding Theory (Sumber: Clark dan Paivio, 1991:152; 

Paivio, 2006:17) 

Dual Coding Theory berkaitan dengan bagaimana seseorang memproses 

informasi baru dan cara efektif dalam belajar adalah dengan menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan lama yang dimiliki sebelumnya (Zainuri, 

2016:12). Kombinasi penggunaan media verbal dan nonverbal dapat meningkatkan 
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keberhasilan proses belajar siswa. Dengan demikian, penggunaan media berbasis 

gambar proses terutama buku ajar pada materi Sistem Pencernaan Makanan akan 

memudahkan siswa untuk mengkonstruk pengetahuan, sehingga dapat meminimalisir 

kesalahan konsep dan memungkinkan konsep tersebut tetap melekat dalam waktu 

yang relatif lama.  

 

2.4 Model Pengembangan dan Kriteria Penilaian Media Pembelajaran 

2.4.1 Model Pengembangan Media Pembelajaran 

Model pengembangan media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah model pengembangan 3P yang diadaptasi dari Sugiyono (2011) dengan 

langkah sebagai berikut. 

1)   Pendahuluan 

Tahap ini bertujuan untuk menentukan berbagai hal sebagai pertimbangan 

pengembangan produk. Tahap pendahuluan mencangkup beberapa hal berikut. 

a) Potensi dan masalah 

Potensi merupakan segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki 

nilai tambah, sedangkan masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan 

dengan yang terjadi (kenyataan). Adapun masalah juga dapat menjadi potensi, apabila 

kita dapat mendayagunakannya (Sugiyono, 2011). 

Potensi dan masalah yang dikemukakan dalam penelitian harus ditunjukkan 

dengan data empirik. Data tersebut diperoleh dari pengamatan sendiri dan 

berdasarkan laporan penelitian orang lain dengan ketentuan masih up to date 

(Sugiyono, 2011). 

b) Pengumpulan data 

Pengumpulan data atau informasi dilakukan setelah menemukan potensi dan 

masalah. Berbagai informasi tersebut akan digunakan sebagai bahan untuk 

perencanaan. Pengumpulan informasi dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan dan 

analisis yang dilakukan peneliti (Sugiyono, 2011). Studi pendahuluan berupa studi 

lapangan dan studi literatur merupakan kegiatan yang dilakukan pada tahap 
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pendahuluan mencangkup kegiatan menganalisis kurikulum yang berlaku (terkait 

kompetensi dan perumusan tujuan pembelajaran), menganalisis kebutuhan dikaitkan 

dengan karakteristik siswa dan materi. 

2)   Perancangan 

Tahap ini bertujuan untuk merancang produk yang akan dikembangkan atau 

desain produk. Hasil akhir dari kegiatan pada tahap perancangan adalah berupa 

desain produk baru yang lengkap dengan spesifikasinya (Sugiyono, 2011). 

Pada konteks pengembangan bahan ajar, tahap perancangan dilakukan untuk 

membuat desain modul atau buku ajar yang akan dikembangkan beserta instrumen 

pendukung lain sesuai ketentuan dan kebutuhan penelitian. Ketentuan tersebut 

meliputi kebutuhan dan kondisi peserta didik, format sesuai karakteristik materi, 

kurikulum yang berlaku. Beberapa hal yang mencangkup tahap perancangan antara 

lain penyusunan standar tes, pemilihan media dan format yang sesuai. 

3)   Pengembangan 

Tahap ini dilakukan bertujuan menghasilkan produk yang telah dikembangkan 

berdasarkan validasi ahli dan respon pelaksanaan uji coba. Beberapa kegiatan yang 

dilakukan dalam tahap pengembangan antara lain: 

a) Validasi dan perbaikan desain atau rancangan produk 

Validasi merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk. 

Validasi produk dilakukan oleh beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 

berpengalaman, sehingga dapat diketahui kelemahan. Perbaikan dilakukan oleh 

peneliti dengan upaya mengurangi berbagai kelemahan yang ada (Sugiyono, 2011). 

b) Uji coba awal (uji coba I) dan revisi produk 

Uji coba awal produk dilakukan setelah produk divalidasi dan direvisi. Subjek 

uji coba awal berjumlah sedikit sebagai perwakilan subjek penelitian yang lebih 

banyak. Tahap revisi dilakukan kembali berdasarkan hasil uji coba awal (apabila 

masih terdapat kelemahan) (Sugiyono, 2011). 

c) Uji coba pemakaian (uji coba II) dan revisi produk 
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Setelah tahap revisi sebelumnya, produk yang dikembangkan perlu 

diujicobakan kembali dengan subjek penelitian lebih banyak. Tahap uji coba tersebut 

juga diikuti dengan revisi guna mengurangi dan mengatasi kelemahan, kekurangan, 

serta kendala yang muncul berdasarkan uji coba. Hasil akhir kegiatan berupa produk 

yang telah layak dan efektif digunakan, sehingga dapat diproduksi secara masal (jika 

memungkinkan) melalui kerjasama dengan perusahaan/instansi (Sugiyono, 2011). 

2.4.2 Kriteria Penilaian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran berupa buku ajar yang telah dikembangkan harus 

memenuhi beberapa kriteria kevalidan, kepraktisan, keefektifan, sehingga dapat 

digunakan sebagaimana mestinya dalam pembelajaran. Kevalidan berasal dari kata 

validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 

dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2011). Dengan demikian, suatu alat ukur 

atau instrumen dikatakan valid jika benar-benar mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Hal tersebut juga berlaku untuk bahan ajar seperti buku harus valid, sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk memaksimalkan pembelajaran guna tercapainya tujuan. 

Komponen kevalidan menurut BSNP (2016:10) mengenai pengembangan 

bahan ajar secara umum mencangkup beberapa aspek. Keseluruhan aspek tersebut 

terdiri atas kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan.  

Aspek kelayakan isi menekankan pada validitas dari konten atau materi. 

Kriteria kelayakan isi mencangkup beberapa hal antara lain:  

1) cakupan materi (kedalaman dan keluasan materi); 

2) akurasi materi (akurasi fakta/konsep/prinsip/hukum/teori dan akurasi prosedur 

atau metode); 

3) kemutakhiran dan kontekstual (kesesuaian dengan perkembangan ilmu, 

keterkinian fitur, kenyataan); 

4) ketaatan pada hukum dan perundang-undangan (BSNP, 2016:24). 

Aspek kelayakan penyajian menitikberatkan pada teknik dan cara penyajian 

dalam produk yang dikembangkan. Beberapa kriteria kelayakan penyajian meliputi: 
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1) teknik penyajian (sistematika penyajian, kelogisan penyajian, keruntutan 

penyajian, koherensi); 

2) pendukung penyajian materi (ilustrasi, advance organizer, peta konsep, contoh 

soal, soal-soal, rujukan/sumber acuan, kunci jawaban, penomoran 

tabel/gambar/lampiran); 

3) penyajian pembelajaran (keterlibatan aktif peserta didik, komunikasi interaktif, 

pendekatan ilmiah, variasi penyajian; 

4) kelengkapan penyajian (pendahuluan, daftar isi, glosarium, daftar indeks, daftar 

pustaka) (BSNP, 2016: 24-25). 

Aspek kebahasaan merujuk pada segi bahasa yang digunakan dalam bahan 

ajar yang dikembangkan. Kriteria aspek kebahasaan antara lain:  

1) kesesuaian dengan perkembangan peserta didik (tingkat perkembangan berpikir 

peserta didik, tingkat perkembangan sosial/emosional peserta didik);  

2) komunikatif, dialogis dan interaktif (memotivasi dan mendorong berpikir kritis); 

3) lugas (kalimat mudah dipahami dan kebakuan istilah); 

4) koherensi dan keruntutan alur pikir;  

5) kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar (tata bahasa, ejaan, 

simbol/lambang) (BSNP, 2016:25). 

Aspek kelayakan kegrafisan menekankan pada tampilan dan desain dari bahan 

ajar yang dikembangkan. Kriteria kelayakan kegrafisan antara lain: keterbacaan 

cetakan, kekuatan penjilidan buku, pemilihan kertas, dan pertimbangan untuk 

memungkinkan harga yang terjangkau (BSNP, 2016:25). 

Kepraktisan merupakan tingkat keterpakaian perangkat pembelajaran 

termasuk media dengan melakukan uji coba menggunakan buku ajar yang 

sebelumnya telah dinyatakan valid oleh validator. Uji coba dilakukan pada kelompok 

kecil yang kemudian dilakukan pengisian angket dan wawancara untuk mengetahui 

kepraktisan (Hamdunah, 2015:37-38). Kepraktisan juga dapat diamati dari 

pelaksanaan observasi kelas selama pembelajaran (Septia dan Yunita, 2014:78).  
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Kepraktisan juga ditentukan oleh tingkat keterbacaan produk yang dapat 

diukur menggunakan uji rumpang (Nurlaili, 2011:171). Tes ini juga dapat digunakan 

sebagai sumber informasi mengenai kemampuan pemahaman bacaan siswa terkait 

materi dalam produk. Uji rumpang dapat dilakukan dengan penghapusan kata pada 

sebuah teks wacana dengan ketentuan sebagai berikut. 

a) Melihat dari jumlah kata ke-n (dipilih pada jarak yang tetap, variasi penghapusan, 

mulai dari tiap kata ke-5 s.d. kata ke-10. 

b) Melihat dari pemilihan kata secara acak (Nurdiyana et al., 2016:2014). 

Keefektifan berasal dari kata effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang 

dilakukan berhasil dengan baik. Efektivitas merupakan suatu tingkat pencapaian 

tujuan atau mengacu pada hubungan antara hasil akhir dengan tujuan yang ditetapkan 

(Simamora, 2008). Dengan demikian, keefektifan menekankan pada perwujudan 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya misalnya peningkatan retensi dan hasil 

belajar siswa setelah penggunaan buku ajar yang telah dikembangkan.  

Keefektifan buku ajar yang dikembangkan berkaitan dengan efektivitas 

pembelajaran yang dilakukan dengan penggunaan buku ajar tersebut. Menurut Slavin 

(1995), indikator keefektifan pembelajaran antara lain: 

a) Kualitas pembelajaran, menekankan pada banyaknya informasi yang dapat 

diserap oleh siswa dan dapat dilihat dari hasil belajar siswa. 

b) Kesesuaian tingkat pembelajaran, menekankan pada sejauh mana guru dapat 

memastikan tingkat kesiapan siswa untuk mempelajari materi baru. 

c) Intensif, menekankan pada seberapa besar peran media dapat memotivasi siswa 

dalam mempelajari materi yang diberikan. 

d) Waktu, menekankan pada lamanya waktu yang disediakan cukup dan dapat 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dengan penggunaan media. 
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2.5 Kerangka Konsep  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku ajar masih menjadi sumber belajar utama (Tania et al., 2015:164) dan juga 

berperan dalam terwujudnya student-centered learning (SCL) (Priyanto, 2012). 

 Siswa lebih aktif dan guru 

sebagai fasilitator dalam 

pelaksanaan SCL 

 Kemampuan kognitif siswa 

tinggi terutama retensi dan 

hasil belajar dengan adanya 

buku ajar yang dapat 

memudahkan siswa dalam 

memahami konsep terkait 

proses fisiologis. 
 

Perlu dikembangkan buku ajar yang mampu memvisualisasikan konsep terkait 

proses fisiologis terutama pada materi Sistem Pencernaan Makanan. 

Serangkaian gambar menjadi bagian penting dalam buku ajar yang mampu 

memvisualisasikan suatu konsep, sehingga lebih mudah dipahami (Wu dan Shah 

(dalam Vavra et al., 2011); (Stefanikova dan Prokop, 2015) dan meningkatkan daya 

ingat siswa (Handayani, 2013). 

Pengembangan buku ajar berbasis gambar proses pada materi Sistem 

Pencernaan Makanan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Biologi 

termasuk retensi dan hasil belajar siswa. 

 Akan tetapi, pembelajaran masih 

cenderung pada teacher-centered 

learning (TCL) (Syahroni et al., 2016:116) 

 Rendahnya kemampuan kognitif siswa 

dan kesulitan memahami konsep terkait 

proses fisiologis yang cenderung 

abstrak 

 Buku ajar yang ada belum mampu 

memfasilitasi proses belajar siswa 

secara maksimal (Tania et al., 2015:164). 

Retensi belajar juga akan menentukan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar 

siswa menggunakan gambar dan diagram lebih tinggi dibandingkan hanya 

melalui penjelasan verbal (Prasetyo, 2012). Media gambar proses (LKS, Modul, 

Diktat) meningkatkan hasil belajar siswa (Ridwan, 2014; Zainuri, 2016; Ni’mah, 

2016; Ilmiah, 2016; Nursamsudin, 2016). 

Gambar 2.2 Kerangka konseptual penelitian 
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2.6 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Buku ajar Sistem Pencernaan Makanan berbasis gambar proses tergolong valid 

digunakan dalam pembelajaran Biologi di SMA. 

b. Buku ajar Sistem Pencernaan Makanan berbasis gambar proses praktis digunakan 

dalam pembelajaran Biologi di SMA. 

c. Buku ajar Sistem Pencernaan Makanan berbasis gambar proses efektif digunakan 

dalam pembelajaran Biologi di SMA. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan untuk menghasilkan 

produk tertentu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi (mixed 

methods) yakni gabungan metode kualitatif dan kuantitatif. 

Metode kualitatif digunakan dalam penelitian awal untuk mengumpulkan data 

tentang kondisi yang ada atau pada tahap pendahuluan. Metode kuantitatif digunakan 

mulai tahap pengembangan untuk mengevaluasi proses uji coba pengembangan 

produk yang dilakukan secara bersiklus. Produk yang dikembangkan adalah buku ajar 

Sistem Pencernaan Makanan berbasis gambar proses untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Biologi termasuk retensi dan hasil belajar siswa SMA. 

 

3.2 Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian 

Tempat uji coba buku ajar berbasis gambar proses pada materi Sistem 

Pencernaan Makanan yaitu di SMAN 02 Bondowoso dan SMAN 01 Prajekan, 

Bondowoso. Waktu uji coba dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2017/2018 pada bulan Maret-April 2018. Subjek uji coba pada tahap pengembangan 

yakni siswa-siswi kelas XI MIPA 2 SMAN 02 Bondowoso dan XI MIPA 4 SMAN 

01 Prajekan. 

 

3.3 Definisi Operasional 

Peneliti memberikan pengertian untuk menjelaskan operasional penelitian 

sebagai berikut. 

a. Buku ajar adalah buku yang digunakan sebagai pendamping proses pembelajaran 

pada bidang tertentu, disusun secara sistematis, berisi informasi, dan konsep 

berkaitan dengan materi tertentu, sehingga dapat mendukung proses 

pembelajaran. 

28 
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b. Gambar proses adalah susunan gambar-gambar yang antara satu dengan lainnya 

relatif berbeda dalam hal keadaan, kedudukan, bentuk, warna maupun 

kombinasinya dan secara keseluruhan menggambarkan suatu tahapan yang runtut 

dan utuh mengenai materi tertentu. 

c. Sistem Pencernaan Makanan adalah salah satu materi pokok Biologi untuk SMA 

kelas XI. Karakteristik materi cenderung abstrak dan objek kajian berkaitan 

dengan mekanisme fisiologis dalam tubuh, sehingga memerlukan gambar proses 

sebagai pendukung untuk memvisualisasikannya. 

d. Retensi belajar siswa adalah daya ingat siswa berkaitan dengan konsep dan teori 

dalam materi Sistem Pencernaan Makanan yang telah dipelajari setelah 2 minggu. 

e. Hasil belajar dalam penelitian ini merupakan hasil belajar aspek kognitif dan 

psikomotorik berupa nilai siswa pada materi Sistem Pencernaan Makanan. 

 

3.4 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media cetak berbasis 

gambar proses berupa buku ajar pada materi Sistem Pencernaan Makanan. Penelitian 

ini menggunakan model pengembangan 3P (Pendahuluan, Perencanaan, 

Pengembangan) dengan langkah-langkah pada pada Gambar 3.1 berikut.  
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Uji coba II 

Uji coba I 

Validasi 

Revisi 

Revisi 

Penyusunan draft dan instrumen 

Perumusan tujuan, rencana kegiatan 

Identifikasi potensi dan masalah 

Permasalahan 

Tujuan dan rencana kegiatan 

Draft awal 

Buku ajar berbasis gambar proses 

beserta instrumen 
Valid Tidak valid 

Hasil revisi  Draft 1 

Produk akhir 

(Buku Ajar Sistem Pencernaan Makanan berbasis gambar proses) 

Draft 2 

Hasil Revisi  

Hasil revisi  

Gambar 3.1 Rancangan pengembangan buku ajar sistem pencernaan makanan berbasis 

gambar proses (Diadaptasi dari Sugiyono, 2011) 

Revisi 

Praktis  
Buku ajar Sistem Pencernaan 

Makanan berbasis gambar proses  

 

Tidak praktis 

Pendahuluan 

Instrumen penelitian 

Tidak praktis, 

tidak efektif 

Perancangan 

Pengembangan 

Data penelitian terkait Data observasi Data wawancara 

Praktis 

dan 

efektif 

Buku ajar Sistem Pencernaan 

Makanan berbasis gambar proses  

 

Studi Pendahuluan (Studi lapangan dan studi literatur) 
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1)   Pendahuluan 

Tahap pendahuluan bertujuan untuk mengetahui berbagai informasi penting 

sebagai pedoman pengembangan produk. Tahap ini dilakukan melalui studi 

pendahuluan termasuk studi lapangan dan kajian literatur mengenai penelitian terkait. 

Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peneliti guna menemukan potensi dan 

masalah serta pengumpulan informasi antara lain:  

a) Menganalisis kebutuhan guru 

Tahap ini dilakukan analisis kebutuhan guru melalui angket (Lampiran B.1 

halaman 114) dan wawancara. Isi angket tersebut berkaitan dengan proses 

pembelajaran termasuk permasalahan yang umumnya terjadi (dilengkapi dengan data 

nilai terkait materi) dan penggunaan media pembelajaran terutama buku ajar cetak. 

Hasil tersebut sebagai acuan awal pelaksanaan tahap selanjutnya dalam 

pengembangan buku ajar berbasis gambar proses.  

b) Menganalisis karakteristik siswa 

Pada tahap analisis ini, peneliti menganalisis karakteristik siswa di beberapa 

SMAN yang ada di Kabupaten Jember dan Bondowoso menggunakan angket. Isi 

angket tersebut berkaitan dengan penggunaan dan peranan buku ajar cetak dalam 

pembelajaran terutama pada materi Sistem Pencernaan Makanan (Lampiran B.2 

halaman 117). 

c) Menganalisis kompetensi yang harus dikuasai 

Tahap ini dilakukan analisis kurikulum yang berlaku yakni Kurikulum 2013 

revisi 2016 terutama kompetensi terkait materi dalam buku ajar yang dikembangkan. 

Dengan demikian, diketahui kompetensi yang harus dikuasi siswa terkait materi, 

sehingga dapat merumuskan indikator pencapaian dan tujuan pembelajaran 

(Lampiran F halaman 144). Perumusan tersebut disesuaikan dengan Kompetensi Inti 

(KI), Kompetensi Dasar (KD) dalam silabus Kurikulum 2013 revisi 2016 (Lampiran      

L.7 halaman 264). Adapun KI, KD dan rincian tujuan pembelajaran terkait materi 

Sistem Pencernaan Makanan dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

d) Menganalisis karakteristik materi  
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Tahap analisis ini menekankan pada materi dalam buku ajar yang 

dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti menganalisis materi-materi pokok dalam 

Sistem Pencernaan Makanan sesuai dengan dengan KI dan KD dalam silabus 

Kurikulum 2013 revisi 2016. Materi pokok tersebut  antara lain: zat makanan, BMR 

(Body Mass Index), BMR (Basal Metabolic Rate), menu sehat, struktur dan fungsi sel 

penyusun jaringan pada organ pencernaan manusia, struktur dan fungsi jaringan 

sistem pencernaan hewan ruminansia, penyakit/gangguan bioproses sistem 

pencernaan (Lampiran E dan F halaman 138 dan 143). 

 

Tabel 3.1 Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan tujuan pembelajaran 

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. 

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan proaktif dan menunjukan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 

dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan. 

3.7 Menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ 

pada sistem pencernaan dan 

mengaitkannya dengan nutrisi dan 

bioprosesnya sehingga dapat 

menjelaskan proses pencernaan serta 

gangguan fungsi yang mungkin 

terjadi pada sistem pencernaan 

manusia melalui studi literatur, 

pengamatan, percobaan, dan 

simulasi, pengamatan, percobaan, 

dan simulasi. 

 

4.7 Menyajikan hasil analisis data dari 

berbagai sumber (studi literatur, 

pengamatan, percobaan, dan 

simulasi), tentang kelainan pada 

struktur dan fungsi jaringan pada 

organ-organ pencernaan yang 

menyebabkan gangguan sistem 

pencernaan dan melakukan uji zat 

makanan yang terkandung dalam 

berbagai jenis bahan makanan serta 

mengaitkannya dengan kebutuhan 

energi bagi setiap individu dan 

teknologi terkait sistem pencernaan 

(teknologi pengolahan pangan dan 

keamanan pangan) melalui berbagai 

bentuk media informasi. 
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Lanjutan … 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari uraian materi dalam buku ajar Sistem Pencernaan Makanan berbasis 

gambar proses ini, siswa dapat: 

1. Menyebutkan fungsi makanan bagi tubuh dan 5 macam zat makanan dengan benar. 

2. Membedakan 3 kelompok dalam karbohidrat berdasarkan jumlah gugus gula, trigliserida dan 

asam lemak disertai contoh sumber masing-masing dengan benar. 

3. Mendeskripsikan satu contoh kasus yang disebabkan oleh kelebihan dan kekurangan zat 

makanan dengan benar. 

4. Menjelaskan 5 komponen yang harus ada dalam menu sehat atau menu seimbang dengan 

tepat. 

5. Menghitung BMR (Basal Metabolic Rate), BMI (Body Mass Index) dan berat badan ideal 

dari 3 orang dengan benar. 

6. Menjelaskan pengertian sistem pencernaan dan 4 tahap umum proses pencernaan makanan 

termasuk  dengan benar. 

7. Menganalisis hubungan kerusakan struktur gigi dan kelenjar ludah terhadap 2 macam proses 

pencernaan makanan yang terjadi di dalam mulut dengan tepat. 

8. Menganalisis struktur 3 macam sel dalam kelenjar lambung terhadap peranannya dalam 

proses pencernaan kimiawi dalam lambung dengan benar. 

9. Menguraikan 3 macam proses pencernaan kimiawi utama yang terjadi dalam usus halus 

dengan tepat. 

10. Menganalisis hubungan struktur jaringan penyusun dinsing usus terhadap 4 proses absorbsi 

atau penyerapan nutrisi yang terjadi dalam usus halus dengan tepat. 

11. Menganalisis hubungan kerusakan struktur hati terhadap proses pencernaan makanan dengan 

tepat. 

12. Menyajikan hasil analisis data mengenai abnormalitas struktur organ pada beberapa macam 

gangguan pencernaan dengan jelas. 

13. Menjelaskan 5 cara menjaga kesehatan diri terkait sistem pencernaan makanan termasuk 

keterkaitannya dengan manfaat mengkonsumsi beraneka ragam bahan makanan dengan jelas. 

14. Menjelaskan 3 perbedaan antara sistem pencernaan makanan pada manusia dan ruminansia 

dengan tepat. 

15. Mengurutkan 12 tahapan pada skema proses pencernaan makanan ruminansia dengan benar. 

 

Setelah melakukan pengamatan dan praktikum dalam buku ajar Sistem Pencernaan Makanan 

berbasis gambar proses ini, siswa dapat: 

16. Menyajikan hasil analisis data kandungan zat makanan (karbohidrat berupa amilum dan 

glukosa, protein, lemak) dari 5 jenis bahan makanan dengan benar. 

17. Menyajikan hasil analisis data kandungan kandungan vitamin C pada 3 jenis bahan makanan 

dan 5 minuman kemasan dengan benar. 

 

 

e) Mengkaji berbagai literatur tentang penelitian terkait terutama pengembangan 

buku ajar cetak berbasis gambar proses. 
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2)   Perancangan 

Tahap perancangan bertujuan untuk menyusun dan membuat rancangan awal 

produk yang dikembangkan. Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam tahap 

perancangan antara lain: 

a) Merancang buku ajar berbasis gambar proses atau draft awal sesuai analisis 

kebutuhan pada tahap pendahuluan. Tahap perancangan buku ajar meliputi 

penyusunan standar tes, pemilihan media dan format yang sesuai dijabarkan pada 

Lampiran L.6 halaman 262 dan outline pada Lampiran L.8 halaman 267. Di 

samping itu, gambar proses yang dikembangkan juga disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. Keterkaitan tujuan pembelajaran dan 

pengembangan gambar proses dapat dilihat pada Lampiran L.7 halaman 265. 

b) Menyusun instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran sesuai teknik 

penyusunan instrumen pada Lampiran L.1-L.5 halaman 234-261. Beberapa 

instrumen tersebut meliputi lembar validasi instrumen penelitian (Lampiran C.1 

halaman 120), validasi buku ajar (ahli materi, ahli pengembangan, ahli media dan 

pengguna) (Lampiran D.2-D.5 halaman 128-137), observasi keterlaksanaan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (Lampiran G halaman 183), angket 

respon (guru dan siswa) (Lampiran I halaman 196), uji rumpang (Lampiran H 

halaman 195). Di samping itu, peneliti juga menyusun perangkat pembelajaran 

berupa silabus, RPP beserta instrumen penilaian (Lampiran F halaman 143), soal 

dan kisi-kisi tes hasil belajar serta retensi belajar siswa (Lampiran L.5 halaman 

243). 

3)  Pengembangan 

Tahap pengembangan dilakukan untuk menghasilkan produk yang sesuai 

(valid, praktis dan efektif). Tahapan ini terdiri atas validasi ahli, revisi dan uji coba 

buku ajar berbasis gambar proses pada materi Sistem Pencernaan Makanan.  

Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan antara lain: 

a) Memperbaiki dan melengkapi draft awal dari produk yang telah disusun 
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Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan buku ajar berbasis gambar proses 

pada materi Sistem Pencernaan Makanan dengan komponen yang lengkap. Buku ajar 

yang telah memuat komponen lengkap (bagian pendahuluan, inti, dan penutup) 

tersebut dapat dilanjutkan ke tahap validasi. 

b) Melaksanakan validasi  

Validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan buku ajar yang 

dikembangkan dan juga instrumen penelitian termasuk instrumen validasi produk. 

Adapun teknik penyusunan instrumen validasi dapat dilihat pada Lampiran L.1 

halaman 234. Tahap validasi dilakukan oleh validator ahli materi, ahli 

pengembangan, ahli media dan pengguna menggunakan instrumen validasi produk. 

Buku ajar berbasis gambar proses dapat digunakan dalam uji coba awal (uji 

coba I) jika dinyatakan valid oleh validator. Akan tetapi, jika belum maka dilakukan 

revisi pada bagian yang kurang sampai dinyatakan valid oleh validator. Buku ajar 

berbasis gambar proses pada materi Sistem Pencernaan Makanan yang telah 

dinyatakan valid oleh validator disebut sebagai draft 1 dan dapat dilanjutkan pada 

tahap uji skala terbatas (uji coba I). 

c) Melaksanakan uji coba skala terbatas (uji coba I atau awal) 

Uji coba awal produk (buku ajar berbasis gambar proses pada materi Sistem 

Pencernaan Makanan) dilakukan terhadap 9 orang siswa kelas XI yang terdiri atas 

masing-masing 3 orang siswa kemampuan rendah, sedang dan tinggi. Tahap ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat keterbacaan dari buku ajar yang dikembangkan. 

Setelah penggunaan buku ajar berbasis gambar proses, siswa tersebut diminta 

mengisi angket respon dan uji rumpang terkait produk.  

Data hasil uji terbatas dianalisis untuk mengetahui kepraktisan dari buku ajar 

yang dikembangkan. Jika hasil analisis belum tergolong baik, maka dilakukan revisi 

untuk mengatasi kelemahan yang ada sebelum diuji coba ulang. Buku ajar berbasis 

gambar proses yang telah direvisi dan tergolong praktis disebut sebagai draft 2 serta 

dapat digunakan dalam uji coba II. 

d) Melaksanakan uji coba II  
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Uji coba II dilakukan di kelas XI MIPA 2 SMAN 02 Bondowoso dan XI 

MIPA 4 SMAN 01 Prajekan. Adapun pada tahap ini menggunakan One Group 

Pretest-Postest Design untuk mengetahui kepraktisan dan kefektifan penggunaan 

buku ajar berbasis gambar proses dalam proses pembelajaran Biologi termasuk 

retensi dan hasil belajar siswa pada materi Sistem Pencernaan Makanan.  

Kepraktisan buku ajar diperoleh dari hasil uji rumpang, observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, dan angket respon (guru dan siswa). Efektivitas 

diperoleh dari hasil belajar (kognitif dan psikomotorik) dan tingkat retensi belajar 

siswa. Desain uji coba adalah sebagai berikut. 

 

O X O1 O2 
 

Keterangan: 

O = observasi (pemberian pretest tentang materi Sistem Pencernaan Makanan untuk  

mengetahui pemahaman awal dan pelaksanaan observasi kemampuan 

psikomotorik I) 

X = treatment yang diberikan (penggunaan buku ajar berbasis gambar proses pada 

materi Sistem Pencernaan Makanan) 

O1 = observasi (hasil belajar siswa yang diperoleh dengan pemberian posttest dan 

observasi kemampuan psikomotorik II) 

O2 = observasi (retensi belajar siswa yang diperoleh dengan pemberian retest 2 

minggu setelah posttest) 

 

Pelaksanaan retest (tes ulang) dilakukan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. 

Soal yang digunakan dalam retest merupakan soal sejenis seperti pada posttest, tetapi 

dengan modifikasi pada beberapa bagian.  

Tahapan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

bentuk modifikasi dari model pengembangan menurut Sugiyono tahun 2011. Adapun 

tahap pengembangan buku ajar Sistem Pencernaan Makanan berbasis gambar proses 

terbatas pada pelaksanaan uji coba II (uji coba kelas). 
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3.5 Metode Perolehan Data 

Perolehan data dalam penelitian menggunakan metode tertentu sesuai dengan 

jenis data (kualitatif dan kuantitatif). Jenis dan metode perolehan data dalam 

penelitian pengembangan buku ajar berbasis gambar proses adalah sebagai berikut. 

1) Data kualitatif  

Data kualitatif pada tahap pendahuluan berupa kondisi nyata pembelajaran 

termasuk media yang digunakan, karakteristik siswa, kajian kompetensi (KI, KD, 

indikator, materi), dan kajian literatur penelitian terkait. Metode perolehan data 

menggunakan angket, observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. 

Data kualitatif pada tahap perancangan berupa keseluruhan materi yang 

disusun dalam buku ajar berbasis gambar proses. Kajian materi tersebut diperoleh 

dari berbagai sumber yang relevan. Adapun data kualitatif pada tahap pengembangan 

berupa kritik dan masukan dari validator, data kelayakan atau validasi produk buku 

ajar yang diperoleh dari analisis instrumen validasi. Data kualitatif lainnya berupa 

catatan hasil observasi keterlaksanaan, respon siswa dan guru terhadap penggunaan 

buku ajar berbasis gambar proses. 

2) Data kuantitatif  

Data kuantitatif berupa skor hasil uji kelayakan produk oleh masing-masing 

validator, skor observasi keterlaksanaan pembelajaran, skor tes performansi 

(observasi kemampuan psikomotorik), skor hasil angket respon guru dan siswa 

terhadap penggunaan produk dalam proses pembelajaran. Di samping itu, berupa 

hasil uji rumpang, nilai pretest, posttest, retest yang berkaitan dengan retensi dan 

hasil belajar siswa setelah penggunaan buku ajar berbasis gambar proses. 

 

3.6 Identifikasi Komponen dan Parameter Instrumen Penelitian 

Terdapat beberapa komponen dan parameter instrumen dalam penelitian 

pengembangan buku ajar berbasis gambar proses. Identifikasi beberapa komponen 

dan parameter instrumen dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut.  
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Tabel 3.2 Identifikasi komponen dan parameter instrumen penelitian 

Komponen Parameter Keterangan 

Buku ajar 

berbasis 

gambar 

proses pada 

materi Sistem 

Pencernaan 

Makanan 

Instrumen 

validasi ahli 

materi 

1) Cakupan materi Lampiran D.2 

halaman 128 2) Akurasi materi 

3) Kemutakhiran dan kontekstual 

4) Fungsi konten materi dalam buku 

Instrumen 

validasi ahli 

pengembangan 

1) Kesesuaian tahap pendahuluan 

2) Kesesuaian tahap perancangan 

3) Kesesuaian tahap pengembangan 

Lampiran D.4 

halaman 133 

Instrumen 

validasi ahli 

media 

1) Aspek kegrafisan  Lampiran D.3 

halaman 130 2) Aspek kebahasaan 

3) Aspek penyajian 

Instrumen 

validasi 

pengguna 

1) Fungsi dan manfaat  Lampiran D.5 

halaman 135 2) Aspek penyajian 

3) Aspek kegrafikan 

4) Aspek kebahasaan 

Instrumen 

angket respon 

guru  

1) Kemudahan penggunaan 

2) Ketercapaian tujuan pembelajaran 

3) Respon siswa 

4) Kesesuaian dengan alokasi waktu 

5) Manfaat 

Lampiran I.1 

halaman 196 

Instrumen 

angket respon 

siswa  

1) Tampilan 

2) Penyajian materi 

3) Manfaat 

Lampiran I.2 

halaman 198 

Instrumen 

observasi 

Keterlaksanaan 

pembelajaran 

1) Keterlaksanaan pada tahap pendahuluan 

2) Keterlaksanaan kegiatan tahap inti 

3) Keterlaksanaan pada tahap penutup 

Lampiran G 

halaman 183 

Silabus Instrumen 

validasi 

silabus 

1) Identitas silabus, KI dan KD Lampiran C.2 

halaman 122 2) Sistematika dan alokasi waktu 

3) Perumusan indikator dan materi pokok 

4) Perumusan kegiatan pembelajaran, 

penilaian, dan sumber belajar 

5) Kebahasaan  

RPP Instrumen 

validasi RPP 

1) Identitas dan sistematika Lampiran C.2 

halaman 122 2) Perumusan indikator dan tujuan 

3) Materi, metode, kegiatan pembelajaran 

4) Pemilihan media dan sumber belajar 

5) Penilaian, kebahasaan, waktu 

Tes hasil dan 

retensi 

belajar siswa 

(kognitif) 

Instrumen 

validasi tes 

hasil dan 

retensi belajar 

1) Kesesuaian teknik penilaian Lampiran C.2 

halaman 122 2) Kelengkapan instrumen 

3) Kesesuaian isi, konstruksi soal 

4) Kebahasaan 

Observasi 

kemampuan 

psikomotorik 

Instrumen 

validasi 

kemampuan 

psikomotorik 

1) Kelengkapan identitas 

2) Indikator-indikator kemampuan 

psikomotorik dalam praktikum 

3) Penilaian 

Lampiran C.2 

halaman 122 
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3.7 Metode Analisis Data 

3.7.1 Analisis Hasil Studi Pendahuluan 

Analisis data kualitatif pada studi pendahuluan (studi lapangan berupa 

observasi (melalui angket, wawancara) dan kajian literatur) adalah analisis deskriptif 

kualitatif. Data yang diperoleh dari hasil observasi melalui angket dan wawancara 

berupa pernyataan, jawaban, saran, pendapat, dan lain-lain. Hasil analisis data 

tersebut digunakan sebagai pertimbangan pengembangan buku ajar cetak berbasis 

gambar proses berdasarkan analisis kebutuhan pada tahap pendahuluan. 

3.7.2 Analisis Kevalidan Produk  

Validasi produk bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan kevalidan produk 

yang dikembangkan. Validasi dilakukan oleh tiga orang dosen sebagai validator (ahli 

materi, ahli pengembangan, ahli media dan pengguna). Tahap validasi menggunakan 

instrumen validasi yang memuat indikator tertentu. Jumlah indikator dalam masing-

masing instrumen validasi (materi, pengembangan, media, pengguna) secara berturut-

turut yakni 20, 13, 36 dan 41 butir (indikator). Penilaian kevalidan dalam instrumen 

validasi menggunakan skala Likert dengan rincian sebagai berikut. 

a) Skor 1, apabila penilaian sangat tidak baik 

b) Skor 2, apabila penilaian tidak baik 

c) Skor 3, apabila penilaian cukup baik 

d) Skor 4, apabila penilaian baik 

e) Skor 5, apabila penilaian sangat baik 

Hasil penilaian kevalidan tersebut dianalisis menggunakan teknik deskriptif 

kuantitatif. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 
 

      ….………………………………….… (1) 
Keterangan: 
V = validitas atau kevalidan 

Tse = total skor empirik yang diperoleh  

Tsm = total skor maksimal 

𝐕 = 𝐓܍ܛ𝐓ܕܛ 𝐱૚૙૙ 
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Berdasarkan nilai hasil perhitungan tersebut, akan diketahui kelayakan 

produk. Kriteria kualitatif kelayakan produk yang dikembangkan dapat dilihat pada 

Tabel 3.3 berikut. 

Tabel 3.3 Kriteria kualitatif kevalidan produk 

Rentang Nilai Kriteria Kualitatif Keputusan 

20 ≤ V < 36 Sangat Tidak Valid Merevisi secara keseluruhan dengan 

meneliti kembali secara seksama dan 

mencari kelemahan produk untuk 

dapat disempurnakan. 

36 ≤ V < 52 Tidak Valid  Merevisi sebagian besar bagian dan 

mencari kelemahan produk untuk 

dapat disempurnakan. 

52 ≤ V < 68 Cukup Valid Merevisi sebagian kecil dan mencari 

kelemahan produk untuk dapat 

disempurnakan. 

68 ≤ V < 84 Valid Produk dapat dilanjutkan dengan 

menambah sesuatu yang kurang. 

  84 ≤ V ≤ 100 Sangat Valid  Produk  siap dimanfaatkan untuk 

kegiatan pembelajaran. 

 

Kriteria diatas merupakan modifikasi dari kriteria penilaian Akbar (2013). 

Apabila hasil yang diperoleh dari validasi minimal mencapai nilai 68, maka produk 

pengembangan dinyatakan valid dan dapat dikembangkan lebih lanjut.  

3.7.3 Analisis Kepraktisan Produk  

Analisis kepraktisan produk dilakukan dengan pemberian angket respon guru 

dan siswa terkait penggunaan buku ajar berbasis gambar proses dalam proses 

pembelajaran. Di samping itu, melalui observasi keterlaksanaan pembelajaran atau 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan uji rumpang.  

Angket respon guru dan siswa masing-masing terdiri atas 18 butir (indikator). 

Adapun penilaian kepraktisan dalam angket respon menggunakan skala Likert dengan 

rincian sebagai berikut. 

a) Skor 1, apabila penilaian sangat tidak setuju  

b) Skor 2, apabila penilaian tidak setuju  

c) Skor 3, apabila penilaian netral 
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d) Skor 4, apabila penilaian setuju 

e) Skor 5, apabila penilaian sangat setuju  
 

Instrumen observasi keterlaksanaan pembelajaran masing-masing terdiri atas 

20 indikator. Adapun penilaian kepraktisan dalam instrumen observasi keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan skala Likert dengan rincian sebagai berikut. 

a) Skor 1, apabila penilaian sangat tidak baik  

b) Skor 2, apabila penilaian tidak baik  

c) Skor 3, apabila penilaian cukup baik 

d) Skor 4, apabila penilaian baik  

e) Skor 5, apabila penilaian sangat baik  
 

Hasil penilaian kepraktisan berdasarkan angket respon dan instrumen 

observasi tersebut dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

 
      ….…………………………… …….… (2) 
 

Keterangan: 
P = praktikalitas atau kepraktisan 

f = jumlah skor yang diperoleh  

N = jumlah skor maksimum 

 

Berdasarkan hasil perhitungan skor tersebut dapat diketahui kriteria kualitatif 

produk pada Tabel 3.4. Kriteria tersebut menunjukkan kepraktisan penggunaan 

produk yang telah dikembangkan dalam proses pembelajaran.  

 

Tabel 3.4 Kriteria kualitatif kepraktisan produk 

Rentang Nilai Kriteria Kualitatif 

20 ≤ P < 36 Sangat Tidak Praktis 

36 ≤ P < 52 Tidak Praktis 

52 ≤ P < 68 Cukup Praktis 

68 ≤ P < 84 Praktis 

               84 ≤ P ≤ 100 Sangat Praktis 

 

𝐏 = 𝐍܎∑ 𝐱૚૙૙ 
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 Analisis kepraktisan lainnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis uji rumpang. Uji rumpang berjumlah 20 soal dengan ketentuan bobot skor 1 

untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah atau tidak menjawab. 

Lembar uji rumpang yang telah diisi oleh siswa dihitung dan dilakukan 

interpretasi nilai uji rumpang seperti pada Tabel 3.5. Adapun rumus perhitungan nilai 

uji rumpang adalah sebagai berikut. 

 

 

      ….………………………….…………. (3) 

 

Tabel 3.5 Interpretasi nilai uji rumpang buku ajar berbasis gambar proses 

Nilai Uji Rumpang Interpretasi 

 0 ≤ x < 20 Sangat Sukar 

20 ≤ x < 40 Sukar 

40 ≤ x < 60 Cukup Mudah 

60 ≤ x < 80 Mudah 

  80 ≤ x ≤ 100 Sangat Mudah 

 

3.7.4 Analisis Keefektifan Produk  

Efektivitas penggunaan buku ajar berbasis gambar proses pada materi Sistem 

Pencernaan Makanan diukur melalui evaluasi belajar siswa ranah kognitif (pretest, 

posttest dan retest) dan ranah psikomotorik (nilai tes performansi kemampuan 

psikomotorik I dan II). Adapun nilai setiap siswa baik pretest, posttest maupun retest 

diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

       ….………………………….… (4) 

 

Ketentuan:  
Skor 0  : untuk jawaban salah atau jika tidak menjawab (soal pilihan ganda) 

Skor 0   : jika tidak menjawab (soal uraian) 

Skor 1  : untuk jawaban salah (soal uraian) 

Skor 2,5 : untuk jawaban benar (soal pilihan ganda) 

Skor bervariasi : untuk jawaban mendekati sampai tergolong benar (soal uraian dengan  

  rubrik penskoran lengkap pada Lampiran L.5 halaman 243) 

 

  

𝐍ܑܔ𝐚ܑ = ࢓࢛࢓࢏࢙࢑𝒂࢓ ࢘࢕࢑࢙ ࢒𝒂࢚࢕ࢀࢎࢋ࢒࢕࢘ࢋ࢖࢏ࢊ ࢍ࢔𝒂࢟ ࢘࢕࢑࢙ ࢒𝒂࢚࢕ࢀ  𝐱 ૚૙૙ 

𝐍ܑܔ𝐚ܑ 𝐮ܚ ܑܒ𝐮ܕ𝐩𝐚܏ܖ = ࢒𝒂࢓࢏࢙࢑𝒂࢓ ࢘࢕࢑࢙ ࢎ𝒂࢒࢓࢛࢐𝒂࢚𝒂ࢊ ࢔𝒂࢒࢛࢖࢓࢛ࢍ࢔ࢋ࢖ ࢒࢏࢙𝒂ࢎ ࢘࢕࢑࢙ ࢎ𝒂࢒࢓࢛࢐  % ૚૙૙ ࢞ 
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Perolehan nilai hasil belajar (ranah kognitif) dianalisis untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar menggunakan N-gain. Selanjutnya, untuk menganalisis 

retensi belajar siswa menggunakan recognition method. 

1) Hasil Belajar Siswa 

Peningkatan hasil belajar siswa (ranah kognitif) pada materi Sistem 

Pencernaan Makanan diperoleh dari nilai pretest dan posttest. Setiap nilai (pretest dan 

posttest) yang diperoleh masing-masing siswa dianalisis menggunakan teknik 

normalized gain (N-gain) (Meltzer, 2002:1260). Rumus N-gain adalah sebagai 

berikut. 

 

       ….………………………….… (5) 

  

Nilai N-gain tidak tergantung pada nilai pretest, sehingga pengukuran 

perbedaan N-gain siswa yang memperoleh nilai pretest rendah dan nilai posttest 

tinggi akan mendapatkan nilai N-gain yang serupa atau sama (Hake, 1999:1). Adapun 

kriteria N-gain yang diperoleh dari perhitungan di atas dapat dilihat pada Tabel 3.6 

sebagai berikut. 

Tabel 3.6 Kriteria Normalized Gain 

Skor N-gain Kriteria kualitatif 

g < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g ≥ 0,7 Tinggi 

(Sumber: Hake, 1999:1). 

 

Hasil belajar ranah psikomotorik diukur menggunakan tes performansi berupa 

observasi kemampuan psikomotorik dalam kegiatan praktikum. Penilaian dalam 

instrumen observasi menggunakan skala Likert dengan rincian sebagai berikut. 

a) Skor 1, apabila penilaian sangat tidak baik  

b) Skor 2, apabila penilaian tidak baik  

c) Skor 3, apabila penilaian cukup baik 

d) Skor 4, apabila penilaian baik  

e) Skor 5, apabila penilaian sangat baik  

𝑵ࢍ𝒂࢔࢏  = − ࢚࢙ࢋ࢚࢚࢙࢕𝑷 ࢘࢕࢑ࡿ  ࢓࢛࢓࢏࢙࢑𝒂࢓ ࢘࢕࢑ࡿ ࢚࢙ࢋ࢚ࢋ࢘𝑷 ࢘࢕࢑ࡿ −  ࢚࢙ࢋ࢚ࢋ࢘𝑷 ࢘࢕࢑ࡿ

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


44 

 

Hasil penilaian observasi tersebut dianalisis menggunakan teknik deskriptif 

kuantitatif. Berdasarkan hasil perhitungan skor menggunakan rumus (4), sehingga 

dapat diketahui kriteria kemampuan psikomotorik siswa pada Tabel 3.7 berikut. 

 

Tabel 3.7 Kriteria kemampuan psikomotorik 

Rentang Nilai Kriteria Kualitatif 

20 ≤ x < 36 Sangat Tidak Baik 

36 ≤ x < 52 Tidak Baik 

52 ≤ x < 68 Cukup Baik 

68 ≤ x < 84 Baik 

               84 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik 
  

2) Retensi Belajar Siswa 

Retensi belajar siswa pada materi Sistem Pencernaan Makanan diperoleh dari 

hasil posttest dan retest. Nilai tersebut dianalisis menggunakan recognition method 

untuk mengetahui predikat atau kriteria skor retensi belajar. Adapun rumus yang 

digunakan dimodifikasi dari Syah (dalam Nurtikasari, 2013:52) dan kriteria skor 

retensi belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 3.8 sebagai berikut. 

 

       ….………………………….… (6) 

 
Tabel 3.8 Kriteria retensi belajar siswa 

Retensi (%) Kriteria kualitatif 

R < 50 Sangat Kurang 

50 ≤ R< 60 Kurang 

60 ≤ R< 70 Cukup 

70 ≤ R< 80 Baik 

R ≥ 80 Sangat Baik 

(Sumber: Roediger dan Karpicke, 2006).  

 

Pada dasarnya keefektifan buku ajar yang dikembangkan ditentukan oleh 

kriteria hasil dan retensi belajar siswa. Buku ajar berbasis gambar proses pada materi 

Sistem Pencernaan Makanan dikatakan efektif, jika kriteria N-gain minimal sedang, 

kriteria kemampuan psikomotorik dan retensi belajar memperoleh kriteria minimal 

baik. 

= ࡾ  %𝐱 ૚૙૙ ࢚࢙ࢋ࢚࢚࢙࢕𝑷 ࢘࢕࢑ࡿ ࢚࢙ࢋ࢚ࢋࡾ ࢘࢕࢑ࡿ 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, analisis pengolahan data, dan pembahasan 

penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut. 

a. Buku ajar Sistem Pencernaan Makanan berbasis gambar proses telah melalui 

tahapan (pendahuluan, perencanaan, dan pengembangan) menurut model 

pengembangan yang diadaptasi dari Sugiyono (2011). Hasil pengembangan 

terbagi atas tiga bagian (pendahuluan, isi, dan penutup) dan uraian materi yang 

disajikan berbasis gambar proses terbagi menjadi 4 subbab yakni Zat Makanan, 

Kebutuhan dan Keseimbangan energi, Sistem Pencernaan Makanan pada 

Manusia, dan Sistem Pencernaan Makanan pada Ruminansia.  

b. Buku ajar Sistem Pencernaan Makanan berbasis gambar proses tergolong valid 

secara logis dan empirik. Valid secara logis berdasarkan rerata hasil penilaian ahli 

(materi, media, pengembangan) sebesar 87,5 dan pengguna (2 orang guru 

Biologi) sebesar 96,5. Valid secara empirik berdasarkan hasil yang menunjukkan 

bahwa buku ajar praktis dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

c. Buku ajar Sistem Pencernaan Makanan berbasis gambar proses praktis digunakan 

dalam pembelajaran berdasarkan rerata nilai uji rumpang, angket respon guru-

siswa, dan keterlaksanaan pembelajaran. Rerata nilai uji rumpang pada uji coba 

sebesar 78,0 dan memenuhi kriteria mudah. Buku ajar memperoleh respon positif 

dari guru dan siswa dengan perolehan rerata nilai kepraktisan secara berurutan 

sebesar 82,7 dan 89. Keterlaksanaan pembelajaran memperoleh rerata nilai 

kepraktisan sebesar 88,5. 

d. Buku ajar Sistem Pencernaan Makanan berbasis gambar proses efektif digunakan 

dalam pembelajaran berdasarkan rerata skor N-gain, kriteria kemampuan 

psikomotorik, nilai akhir hasil belajar, dan retensi. Rerata skor N-gain pada uji 
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coba memenuhi kriteria tinggi dengan rerata skor sebesar 0,7. Kemampuan 

psikomotorik memenuhi kriteria baik dengan rerata nilai 82,35. Adapun rerata 

nilai akhir hasil belajar sebesar 80,9. Retensi belajar siswa memenuhi kriteria 

sangat baik dengan perolehan rerata persentase retensi sebesar 97,5%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 

antara lain sebagai berikut. 

a. Buku ajar Sistem Pencernaan Makanan berbasis gambar proses efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa terkait konsep yang telah 

dipelajari. Dengan demikian, diperlukan penelitian pengembangan lebih lanjut 

dengan jumlah subjek penelitian lebih banyak dan juga komponen yang lebih 

lengkap seperti adanya percobaan dan simulasi, sehingga dapat memaksimalkan 

pencapaian KD. 

b. Pengembangan buku ajar berbasis gambar proses pada materi Biologi lain 

terutama terkait proses fisiologis dalam tubuh, misalnya Sistem Ekskresi, Sistem 

Peredaran Darah, Sistem Hormon, Sistem Saraf dan lain-lain. 

c. Pengembangan buku ajar berbasis gambar proses pada materi Biologi yang 

menekankan pada peningkatan berbagai kemampuan siswa seperti kemampuan 

pemecahan masalah, kemampuan berpikir tingkat tinggi dan lain-lain. 
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